
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Hubungan antara Pengetahuan Humas tentang Internet dan Penggunaan
Internet sebagai Media Baru Humas
Mira Desliana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20285931&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Internet merupakan salah satu media baru yang sudah mulai banyak digunakan oleh berbagai kalangan, baik

pelajar, mahasiswa, profesional, dan universitas. Dengan memiliki kelebihan-kelebihan tertentu seperti lebih

cepat, interaktif, efisien, serta kaya akan informasi, internet menjadi suatau bagian yang tidak dapat

dipisahkan untuk beberapa kalangan tertentu, seperti halnya dengan telepon atau mesin faks. Penelitian ini

mencoba untuk melihat apakah para praktisi Humas yang terhimpun dalam PERHUMAS mampu melihat

internet sebagai bagian yang memiliki keunggulan. tersebut, sebagai salah satu alat yang digunakan untuk

menjalankan fungsi-fungsi kehumasan mereka. Seperti untuk mengirimkan press release via email kepada

wartawan, atau mengadakan netmeeting dengan shareholders, membuat web untuk kepentingan distribusi

informasi, dan sebagainya. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, Peneliti membuat variabel-variabel

penelitian yang terdiri dari Pengetahuan Humas tentang Internet, Penilaian Humas tentang Internet dan

Penggunaan Internet sebagai Media Humas. Populasi dalam penelitian ini adalah para praktisi Humas yang

berdomisili di Jakarta, sedangkan sampel yang diambil adalah para praktisi Humas yang tergabung dalam

PERHUMAS (Perhimpunan Hubungan Masyarakat) sejumlah 50 orang. Dengan menggunakan metode

kuantitatif, Peneliti menyebarkan kuesioner serta mengolah kuesioner tersebut dengan menggunakan SPSS.

Hasil dari SPSS menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Pengetahuan Humas tentang Internet

dengan Penggunaan Internet sebagai Media Humas, serta terdapat hubungan positif pula antara Pengetahuan

Humas tentang internet dengan Penilaian Humas tentang Internet. Hal tersebut sesuai dengan Hierarchy of

Effect yang dikemukakan oleh Lavidge dan Steiner yang menjabarkan untuk mencapai tahap konatif

(perilaku), pada umumnya akan melalui tahap sebelumnya yaitu tahap kognitif (awareness) dan tahap afektif

(evaluasi). Namun, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara tahap p enilaian

Humas tenta.ng internet dengan penggunaan internet sebagai media Humas. Dengar kata lain, model

Hierarchy of effect tersebut tidak berlaku dalam melihat proses penggunaan internet sebagai media humas,

khususnya karena tidak ditemukannya hubungan antara tahap efektif dengan tahap konatif dalam penelitian

ini. Adanya kondisi seperti itu diduga disebabkan oleh faktor internal dan eksternal para praktisi. Faktor

Internal mengacu kepada "keinginan untuk memenuhi harapan orang lain" dan faktor eksternal mengacu

pada ketersediaan fasilitas internet di kantor masing-masing praktisi Humas. Faktor internal tersebut juga

dikemukakan oleh Andersen yang mengatakan bahwa terdapat potensi besar kesalahan antara sikap

(penilaian) dan tindakan (penggunaan). Seseorang dapat saja mempunyai pendapat atau sikap yang berbeda

namun sikapnya tersebut tidak sesuai dengan perilakunya. Begitu pula dalam penelitian ini, terdapat potensi

bahwa para praktisi mempunyai sikap tertentu tentang internet namun mempunyai perilaku yang berbeda

dengan sikapnya tersebut. Hubungan antara penilaian dan penggunaan internet dapat terbentuk ketika

variabel usia dan keterampilan komputer masuk sebagai variabel antara, khususnya pada kondisi praktisi

yang berusia  40 tahun dan mempunyai sertifikat kursus komputer. Selain itu, basil temuan penelitian juga

menunjukkan bahwa faktor seperti usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, jenis pekerjaan,
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keterampilan komputer, serta posisi pekerjaan tidak mempengaruhi hubungan antara pengetahuan, penilaian,

serta penggunaan internet sebagai media Humas. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan melihat konteks

waktu. Peneliti mempunyai dugaan bahwa para praktisi tersebut tidak mempunyai keterampilan serta

pengetahuan yang cukup untuk menggunakan internet. Internet sebagai salah sate media, baru mulai banyak

digunakan dalam waktu 3-4 tahun belakangan. Dengan demikian, pada saat itu para praktisi yang

mempunyai usia berkisar 25-50 tahun, tidak atau kurang mendapatkan kurikulum atau keterampilan

komputer ketika mereka berumur 15-22 pada saat di bangku sekolah atau kuliah. Kondisi ini berbeda

dengan anak sekolah atau anak kuliah tahun-tahun belakangan ini. Dengan begitu banyak fasilitas internet di

sekolah, kampus bahkan di warung internet sekalipun.


